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Abstact 
This study aims to describe: (1) the background of the birth of Kamomoose in Lakudo 
District, Central Buton Regency (2) the change in the Kamomoose tradition in Lakudo District of 
Central Buton Regency in 1940-2017. The method used in this study was a historical method with 
stages of work, namely; (1) Selection of topics, (2) Gathering of sources, (3) Verification of 
sources, (4) Interpretation of sources, (5) Historiography (history writing). The results showed that: 
(1) The Kamomoose tradition was born in the District of Lakudo due to the presence of limbo ano 
gau (outgoing speech) or vows from someone's mouth. The tradition began in the 1940s and has 
become an annual event to date. This tradition was preserved as local culture, alms for the 
construction of mosques, as well as a place to strengthen friendship between the people. (2) The 
implementation of the Kamomoose tradition consisted of several stages. First, the preparation stage, 
namely the determination of the time and place of implementation, participants who would follow 
the Kamomoose tradition, and the tools and materials to be used. Second, the implementation 
phase. But today, there has been a change in the Kamomoose tradition. First, the change in the 
Kamomoose tradition arena in 1951-2017. Secondly, the change in fosambu (dissipated) material in 
the Kamomoose tradition in 1970-2017.Third, the change in the process of carrying out the 
Kamomoose tradition. Fourth, changes in the values and objectives of the Kamomoose tradition in 
Lakudo District of Central Buton Regency. 
Keyword: History, change, tradition, Kamomoose 
Abstrak 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana latar belakang lahirnya Kamomoose 
di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah? (2) Bagimana perubahan tradisi Kamomoose di 
Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah pada 1940-2017?Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode sejarah dengan tahapan-tahapan kerja, yaitu; (1) Pemilihan topik, (2) 
Pengumpuulan sumber, (3) Verifikasi sumber, (4) Interpretasi sumber, (5) Historiografi (penulisan 
sejarah). Hasil penelitian  menunjukkan bahwa: (1) Tradisi Kamomoose lahir di Kecamatan Lakudo 
karena adanya limba ano gau (ucapan yang keluar) atau nazar dari mulut seseorang. Tradisi tersebut 
mulai dilaksanakan pada 1940-an dan telah menjadi acara tahunan hingga saat ini. Tradisi ini 
dilestarikan sebagai budaya lokal, sedekah untuk pembangunan masjid, serta wadah untuk 
mengokohkan silaturahmi antara masyarakat. (2) Pelaksanaan tradisi Kamomoose terdiri dari 
beberapa tahap. Pertama, tahap persiapan, yaitu penetapan waktu dan tempat pelaksanaan, peserta 
yang akan mengikuti tradisi Kamomoose, serta alat dan bahan yang akan digunakan. Kedua, tahap 
pelaksanaan. Namun dewasa ini, telah terjadi  perubahan pada tradisi Kamomoose. Pertama, 
perubahan arena tradisi Kamomoose pada 1951-2017. Kedua, perubahan bahan fosambu (yang 
dihamburkan) dalam tradisi Kamomoose pada 1970-2017. Ketiga, perubahan proses pelaksanaan 
tradisi Kamomoose. Keempat, perubahan nilai dan tujuan tradisi Kamomoose di Kecamatan Lakudo 
Kabupaten Buton Tengah. 
Kata Kunci: Sejarah, perubahan, tradisi, Kamomoose 
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Pada dasarnya masyarakat Indonesia bersifat seremonial, artinya mereka selalu meresmikan 
keadaan melalui berbagai bentuk upacara adat. Upacara tersebut sebagai pencerminan bahwa semua 
tindakan, perbuatan, dan perlakuan sosial yang ada, telah diatur dalam tata nilai luhur dari setiap 
daerah yang diwariskan secara turun-temurun. Hal tersebut memacu lahirnya berbagai tradisi dalam 
masyarakat.  
Tradisi merupakan aktivitas masyarakat yang didalamnya terdapat unsur-unsur kebudayaan 
yang lahir dari hasil pemikiran, cipta dan karya manusia yang diwariskan dari generasi ke generasi. 
Tradisi tersebut mempunyai bentuk tata pelaksanaan serta nilai dan tujuan yang beragam, hal ini 
disebabkan karena adanya perbedaan lingkungan tempat tinggal, kepercayaan, serta adat istiadat 
dalam kehidupan sosial budaya masyarakat. Selain itu, pelaksanaan tradisi dianggap sebagai 
ungkapan penghormatan terhadap leluhur, permohonan keselamatan dan sebagai ungkapan rasa 
syukur atas nikmat yang diberikan oleh sang pencipta. Rasa syukur dimaksudkan untuk menghargai 
nikmat, menghormati pemberi nikmat, dan mempergunakan nikmat menurut ketentuan pemberi 
nikmat itu.  
Di Indonesia terdapat beberapa tradisi syukuran masyarakat yang masih  dilestarikan sebagai 
budaya bangsa.  Di antaranya, upacara Kasada yang ada di Kota Probolinggo. Upacara ini diadakan 
pada saat bulan purnama Kasada (ke dua belas) tahun saka, upacara ini disebut juga sebagai Hari 
Raya Kurban. Biasanya lima hari sebelum upacara Kasada, diadakan berbagai tontonan tari-tarian, 
balapan kuda di lautan pasir, jalan santai dan pameran. Sekitar pukul 05.00 pagi pendeta dari 
masing-masing desa, serta masyarakat Tengger mendaki Gunung Bromo untuk melempar kurban 
(sesaji) ke Kawah Gunung Bromo. Setelah pendeta melempar ongkek (tempat sesaji) baru diikuti 
oleh masyarakat lainnya. Upacara tradisional Kasada merupakan bentuk syukuran atas apa yang 
diberikan oleh para leluhur seperti dikabulkannya doa masyarakat, kesejahteraan, kedamaian dan 
lainnya. Kasada ini dilaksanakan di Gunung Bromo oleh masyarakat Tengger setiap tahunnya. 
Upacara Kasada telah menjadi salah satu wisata budaya yang ada di Kota Probolinggo. 
Selain itu, tradisi Orom Sasadu, biasa dilakukan oleh masyarakat Jailolo, Halmahera Barat. 
Orom Sasadu adalah pesta makan adat suku Sahu. Pesta tersebut dilakukan setelah panen, sebagai 
bentuk ungkapan rasa syukur kepada Sang Pencipta. Hal yang unik dari Orom Sasadu yakni durasi 
dari pesta. Dahulu kala, Orom Sasadu berdurasi 9 hari 9 malam, 7 hari 7 malam, 3 hari 3 malam, 
atau cuma semalam tergantung dari hasil panen yang diperoleh. Semakin banyak hasil panen maka 
semakin lama pesta Orom Sasadu dirayakan. Keunikan lain yaitu selama acara berlangsung mereka 
tidak pernah tidur dan tidak pernah mengantuk, makan secara terus menerus sambil bernyanyi dan 
menari, namun anehnya mereka tidak pernah merasa kenyang. Mereka juga meminum minuman 
tradisional tetapi tidak pernah membuat mereka mabuk. 
Di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah juga terdapat tradisi syukuran yang biasa 
disebut dengan istilah tradisi Kamomoose. Kamomoose berasal dari kata 'kamomo' dan 'poose ose' 
yang merupakan bahasa masyarakat setempat. ‘Kamomo' mengandung makna bunga yang sedang 
kuncup atau hampir mekar, sedangkan 'poose-ose' artinya berjejer secara teratur. Jadi tradisi 
'kamomoose' adalah sebuah tradisi dimana para perempuan yang memasuki usia dewasa duduk 
berjejer secara teratur dan  para pemuda yang hadir dalam acara ini akan berputar mengelilingi 
barisan perempuan tadi sambil menabur kacang ke arah baki/loyang gadis incarannya (Murniah 
dkk., 2015: 85-86). 
Tradisi Kamomoose ini dilaksanakan pada dua kelurahan/desa di Kecamatan Lakudo yakni 
Kelurahan Lakudo dan Kelurahan Boneoge. Pelaksanaan tradisi Kamomoose sebagai ungkapan rasa 
syukur kepada Yang Mahakuasa atas apa yang telah dianugerahkan dalam kehidupan masyarakat 
tersebut seperti hasil panen yang melimpah, naik jabatan, mendapat pekerjaan, wisuda, dan lain 
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Kajian tentang tradisi kamomoose dapat dilihat melalui konsep sejarah. Menurut Sutjianingsi 
(1995:1), sejarah merupakan salah satu wahana untuk mencerdaskan bangsa dalam arti luas. 
Dengan sifatnya yang unik, sejarah berpijak pada fakta masa lampau yang dianalisis untuk 
memahami masa kini dan diproyeksikan untuk merencanakan masa depan. Sejalan dengan itu, 
Daeng (2000: 41-42) dalam bukunya yang berjudul Manusia, Kebudayaan dan Lingkungan 
menyebutkan bahwa sejarah merupakan suatu rangakaian waktu. Dengan menempatkan diri pada 
titik potong yang terbentuk oleh dua garis lurus yang berpotongan. Di titik potong tempat kita 
berdiri kita menyebutnya sebagai titik kini dan di sini. Bidang yang terbentuk karena berpotongan 
kedua garis yang kita belakangi disebutkan sebagai masa lampau, sedang di depan kita, kita 
memberikan nama masa depan. Kita yang berdiri pada titik kini dan di sini dapat disebut sebagai 
endapan masa lampau. 
Dengan kata lain dapat diungkapkan bahwa melalui sejarahnya manusia dapat menemukan 
diri sendiri atau, sebaliknya, manusia menemukan sejarahnya agar dapat mengenal kembali 
identitas dirinya. Identitas itu demikian pentingnya, karena tanpa itu sukar atau bahkan mustahil 
diadakan komunikasi. Sejarah mendefinisikan status dan peran seseorang baik secara fisik maupun 
sosial budaya. 
Selain konsep sejarah, tradisi kamomoose juga dapat diamati melalui konsep kebudayaan. 
Suatu kebudayaan dapat dirumuskan sebagai seperangkat kepercayaan, nilai-nilai, dan cara berlaku 
(artinya kebiasaan) yang dipelajari pada umumnya dan dimiliki bersama oleh para warga dari suatu 
masyarakat. Koentjaraningrat menjelaskan bahwa kebudayaan adalah keseluruhan manusia dari 
kelakuan dan hasil kelakuan yang teratur oleh tata kelakuan yang harus didapatnya dengan belajar 
dan semuannya tersusun dalam kehidupan masyarakat (Widagdho, 2011 : 19) 
Kebudayaan adalah keseluruhan proses dan hasil perkembangan manusia yang disalurkan dari 
generasi ke generasi untuk kehidupan manusiawi yang lebih baik (Poespowardojo, 1989 : 218-219). 
Kebudayaan dapat juga diartikan sebagai upaya masyarakat untuk terus menerus secara dialektif 
menjawab setiap tantangan yang dihadapi dengan menciptakan berbagai sarana dan prasarana 
(Daeng, 2000: 45-47) 
Soal-soal yang paling tinggi nilainya dalam hidup manusia dan yang secara universal ada 
dalam tiap kebudayaan di dunia, menyangkut sedikitnya lima hal, yaitu: (1) soal makna hidup 
manusia; (2) soal makna pekerjaan, karya dan amal perbuatan manusia; (3) persepsi manusia 
mengenai waktu; (4) soal hubungan manusia dengan alam sekitarnya; (5) soal hubungan manusia 
dengan sesama manusia. Kelima masalah yang bernilai dalam hidup tersebut itulah yang biasa 
menjadi isi dari sistem nilai budaya dalam tiap kebudayaan di dunia. Persepsi dan konsepsi 
mengenai kelima masalah di atas bisa berbeda-beda dalam berbagai kebudayaan. 
Berdasarkan penelusuran tentang kajian pustaka, penulis menemukan beberapa skripsi yang 
hampir sama dengan judul penelitian penulis. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 
ini, yaitu pada penelitian ini penulis mengkaji tradisi Kamomoose dari segi sejarah dan lebih 
mendalam pada perubahan tradisi Kamomoose. Penelitian ini fokus pada Kelurahan Boneoge 
dibandingkan Kelurahan Lakudo dengan mengambil rentang waktu antara tahun 1940–2017. 
Penelitian terdahulu fokus penelitiannya hanya di Kelurahan Lakudo Kecamatan Lakudo Buton 
Tengah. Waktu pelaksanaan penelitian mulai dari 05 Juli–31 Oktober 2017 dan berlokasi di 
Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah. Lokasi penelitian ini merupakan lokasi yang telah 
melahirkan tradisi Kamomoose dan masih senantiasa dilaksanakan setiap tahunnnya. 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian sejarah budaya tentang tradisi Kamomoose di 
Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan strukturis, yang mempelajari peristiwa dan struktur sebagai satu kesatuan yang 
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saling melengkapi. Artinya, peristiwa mengandung kekuatan mengubah struktur sedangkan struktur 
mengandung hambatan atau dorongan bagi perubahan dalam masyarakat.  
Adapun sumber sejarah yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Sumber dokumen, yaitu data yang telah diperoleh berupa data yang dikumpulkan dari Kantor 
Kecamatan Lakudo, hasil penelitian serta sumber-sumber tertulis lainnya yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
b. Sumber lisan, yaitu data yang telah diperoleh melalui keterangan lisan atau wawancara dengan 
informan yang terdiri dari tokoh adat dan warga masyarakat. 
c. Sumber visual, yaitu data yang telah diperoleh melaui hasil pengamatan langsung terhadap alat-
alat yang digunakan dalam tradisi Kamomoose dan pelaksanaannya pada masyarakat di Kecamatan 
Lakudo Kabupaten Buton Tengah.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah yang dikemukakan oleh 
Kuntowijoyo (2013:69-82) yang terdiri dari lima tahap, yaitu: (1) Pemilihan Topik. Dalam 
melakukan pemilihan topik, penulis memilih topik yang berkaitan dengan kebudayaan, adapun 
topik yang dipilih berdasarkan pertimbangan dua hal yaitu: kedekatan intelektual (dikuasai secara 
intelektual) dan kedekatan emosional. (2) Pengumpulan Sumber. Dalam penelitian ini pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: studi dokumen, wawancara 
mendalam (indepth interview), sumber artefak seperti alat-alat yang digunakan dalam pelaksanaan 
tradisi Kamomoose. (3) Verifikasi Sumber. Untuk mengetahui otentitas (keaslian) dan kredibilitas 
(kebenaran) yang akan dikumpulkan, maka  peneliti melakukan analisis kritik sumber sejarah baik 
itu kritik eksternal dan kritik internal. Kritik eksternal adalah cara melakukan verifikasi atau 
pengujian terhadap aspek-aspek “luar” dari sumber sejarah. Kritik internal menekankan aspek 
“dalam”, dalam hal ini sumber atau materi kesaksian (testimony). Semua sumber baik lisan maupun 
tertulis yang sudah lulus dari kritik ekster selanjutnya dikritik secara intern. (4) Interpretasi Sumber. 
Setelah melakukan penilaian data melalui kritik ekstern dan intern, maka data tersebut akan 
diinterpretasi atau ditafsirkan dengan mengacu pada konsep yang berhubungan dengan masalah 
yang akan diteliti. Pada bagian interpretasi ini, otentitas dan kredibilitas sumber data yang akan 
ditetapkan melalui kritik   selanjutnya dihubungkan antara data yang satu dengan yang lainnya 
sehingga akan didapatkan fakta sejarah yang dapat dipercaya kebenarannya secara ilmiah. (5) 
Penulis Sejarah/historiografi. Historiografi atau penyusunan fakta merupakan bagian akhir dari 
seluruh rangkaian penelitian sejarah.  
 
2. Pembahasan  
2.1 Latar Belakang Lahirnya Tradisi Kamomoose di Kecamatan Lakudo  
Tradisi Kamomoose merupakan hasil ciptaan masyarakat Kecamatan Lakudo yang kemudian 
diwariskan secara turun temurun dan masih dilaksanakan hingga saat ini. Tradisi Kamomoose 
merupakan prosesi terakhir dari kahiya’a (pingitan). Kahiya’a diadakan sebagai sarana untuk 
peralihan seorang gadis dari status remaja menjadi dewasa. Anak remaja disebut kabuabua, 
sementara gadis dewasa disebut kalambe. 
Keistimewaan kahiya’a terletak pada prosesinya. Dalam prosesnya ada yang dinamakan 
kaombo (pengurungan) dalam kamar yang dilakukan secara berkelompok, dimaksudkan agar gadis-
gadis itu lebih fokus menghadapi bimbingan spiritual, nasehat, dan pesan moral lainnya dari tetua 
adat (parika). Para peserta akan menjalani ritual pengukuhan sebagai peserta kahiya’a ditandai 
dengan pembakaran dupa kemudian dilanjutkan dengan pembacaan doa. 
Selama menjalani ritual, para peserta kahiya’a tidak hanya dibekali pendidikan spiritual, tetapi 
porsi makan pun diatur dan dikontrol para bhisa (imam). Mereka hanya diberi makan seukuran 
piring kecil yang disebut piri-piri. Para peserta kahiya’a juga wajib mengikuti proses perawatan 
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Sebelum keluar dari pengurungan (kaombo), para gadis tersebut akan menjalani prosesi 
bhaliana yimpo. Bhaliana yimpo ini dilakukan dengan mengubah posisi tidur para peserta kahiya’a. 
Jika sebelumnya arah kepala menghadap ke selatan dan kaki ke arah utara, maka tahap ini kepala 
peserta dihadapkan ke arah barat dan kaki ke arah timur. Setelah melewati tahap ini para peserta 
kahiya’a sudah bisa keluar dari pengurungannya (selesai masa kaombo). Sebelum keluar rumah, 
pada malamnya seluruh peserta yang ikut dalam upacara kahiya’a terlebih dahulu dimandikan 
dengan menggunakan wadah yang terbuat dari tanah liat berupa buyung (bhosu). 
Setelah cukup masa kaombo, mereka dikeluarkan di tempat keramaian dan duduk di atas 
galampa (panggung). Tempat duduk peserta kahiya’a adalah di atas peti (sohonga) waktunya 
malam hari setelah sholat isya dan mereka duduk didekat saha (parabela). Kemudian  mereka 
melakukan tari-tarian (linda) dengan diiringi irama gendangdan gong, serta dirangkaikan dengan 
acara findawite (menginjak tanah) dan selanjutnya dipulangkan ke rumah masing-masing. Peserta 
kahiya’a disebut dengan istilah kamoose (Saleh, Wawancara, 27 Juli 2017) 
Penjelasan tersebut berhubungan dengan latar belakang lahirnya tradisi Kamomoose. Hasil 
wawancara dijelaskan bahwa tradisi Kamomoose mulai dilaksanakan pada tahun 1940-an yang lahir 
karena limba ano gau (ucapan yang keluar) dari mulut seseorang atau nazar. Ada seorang orang tua 
(laki-laki) memanggil anaknya  yang hendak meminta tolong kepada anaknya untuk dibelikan 
rokok dan kertasnya, dalam bahasa Buton dikatakan seperti ini “Nai meoliangkanau tabako bae 
kahatasino padao aehabuangko Kamomoose”. Nazar itu di ucapkan karena si anak tidak 
menghiraukan apa yang telah diperintahkan orang tuanya, karena sedang asyik bermain bersama 
teman-temannya. Permainan yang mereka lakukan adalah berpura-pura menjadi kamoose. Kamoose 
merupakan sebutan gadis peserta kahiya’a (pingitan). Alat-alat yang digunakan gadis-gadis remaja 
ini berupa kulit kerang (kangkima) sebagai pengganti ndengu-ndengu (gamelan), tempurung kelapa 
sebagai pengganti mbololo (gong), serta penghias kepala (pangure) berasal dari kelopak pisang 
yang ditancapkan bunga-bunga. Setelah mendengar yang telah diucapkan oleh orang tuanya, 
dengan cepat anak tersebut membelikan rokok dan kertas rokoknya. Beberapa hari kemudian, acara 
tradisi Kamomoose pun dilaksanakan dengan sederhana dan pesertanya merupakan anak-anak gadis 
remaja yang mulai memasuki usia dewasa (La Karimu, Wawancara, 9 Juli 2017).  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa tradisi Kamomoose merupakan warisan 
leluhur masyarakat Kecamatan Lakudo yang dilaksanakan secara turun temurun yang awal 
pelaksanaannya dimulai pada tahun 1940 karena limba ano gau (ucapan yang keluar dari mulut 
seseorang) yang disebut dengan istilah janji/nazar. Yang dilakukan oleh orang tua laki-laki kepada 
anak gadisnya. Nazar yang diucapkannya berupa pelaksanaan tradisi Kamomoose untuk anaknya 
karena telah menuruti apa yang diperintahkannya. Dalam perkembangannya, tradisi Kamomoose 
kemudian dilaksanakan pada saat selesainya kahiya’a (pingitan) oleh masyarakat Kecamatan 
Lakudo. Dapat dikatakan bahwa tujuan pelaksanaan tradisi Kamomoose ini sebagai bentuk 
ungkapan rasa syukur suatu keluarga atas apa yang diberikan oleh Yang Maha Kuasa, pendewasaan 
sifat dan sikap sebagai seorang wanita yang sudah dewasa,  serta sebagai silaturahmi dengan 
kerabat dan masyarakat luas lainnya. 
 
2.2 Perubahan Tradisi Kamomoose di Kecamatan Lakudo  
Sebelum mengalami perubahan, awalnya terdapat dua tahap dalam proses pelaksanaan tradisi 
Kamomoose, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Kedua tahapan atau prosesi pelaksanaan 
tradisi Kamomoose yaitu, sebagai berikut: 
2.2.1 Tahap Persiapan 
2.2.1.1 Musyawarah  
Pelaksanaan tradisi Kamomoose diawali dengan musyawarah oleh pihak penyelenggara acara 
(pu) bersama kerabat. Pelaksanaan musyawarah dimaksudkan untuk menentukan waktu dan tempat 
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pelaksanaan serta siapa-siapa yang perlu diundang menjadi peserta (Samir, Wawancara, 29 Juni 
2017). 
Untuk melakukan persiapan yang dimaksud, beberapa hal yang dimusyawarahkan antara lain 
penentuan waktu, tempat dan peserta  tradisi Kamomoose, baik itu kamoose (gadis-gadis 
Kamomoose), penabuh alat musik tradisional, serta tamu undangan seperti tokoh adat ataupun tokoh 
masyarakat. Setelah dicapai  mufakat, maka pihak penyelenggara yang bersangkutan kemudian 
mempersiapkan keperluan lainnya.  
2.2.1.2 Alat dan Bahan (Perlengkapan) 
Alat-alat musik tradisional yang digunakan dalam pelaksanaan tradisi Kamomoose yaitu sebagai 
berikut: 
a. Ganda dhawa (gendang), terbuat dari kulit kambing atau sapi.  
b. Mbololo (gong), terbuat dari kuningan yang dipakai untuk mengiringi acara kamomoose.  
c. Dhawa-dhawa, alat musik tradisional yang dipasang didekat Mblolo. 
d. Ndengu-ndengu (gamelan), alat musik tradisional yang terbuat dari kuningan yang terdiri dari 
tiga buah. 
 Adapun bahan-bahan (fosambu) yang digunakan dalam pelaksanaan tradisi Kamomoose adalah 
sebagai berikut: 
a. Uang logam sebagai bahan fosambu. 
b. Kayu balok sebagai tempat duduk peserta Kamomoose yang diatur berjejer seperti angka 
sebelas. Para gadis-gadis  peserta Kamomoose duduk berjejer dan saling berhadapan dengan 
pasangannya yang diantarai loyang/baki penampung bahan fosambu. 
c. Lampu minyak, diletakan di tengah-tengah loyang dan diantarai gadis kamoose yang 
berhadapan yang berfungsi sebagai penerang. 
d. Loyang, sebagai penampung  fosambu 
Perlengkapan dalam pelaksanaan tradisi Kamomoose ini tidak semuanya disediakan oleh pihak 
penyelenggara. Alat dan bahan yang disediakan oleh pihak penyelenggara adalah kayu balok, alat 
musik tradisional, loyang, lampu minyak.  
 
Pakaian adat yang digunakan pada tradisi Kamomoose merupakan tanggung jawab masing-masing 
peserta. Seperti yang diungkapkan informan bahwa pakaian tradisi Kamomoose disiapkan oleh 
gadis kamoose sendiri. Pakaian adat tradisi Kamomoose disebut biludhu yang dilengkapi dengan 
perhiasan seperti gelang (simbi), kalung, anting-anting (dali), ikat pinggang (kagege), serta pangure 
dan tipolo sebagai hiasan kepala (Ando, Wawancara, 9 Juli 2017) 
Lebih lanjut informan lainnya juga mengungkapkan bahwa pakaian antara gadis dari pihak 
penyelenggara (pu) dengan gadis-gadis Kamomoose yang diundang berbeda. Perbedaan itu terletak 
pada bagian baju yang dipakai gadis tuan rumah (pu) ini. Pakaian gadis tuan rumah seperti pakaian 
pengantin dan diberi tanda kain putih atau lain sebagainya. Tanda tersebut digunakan sebagai 
pembeda dengan gadis-gadis Kamomoose lainnya (Suryani, Wawancara, 12 September 2017). 
 
Dengan rampungnya seluruh tahap persiapan, mulai dari musyawarah sampai tersedianya 
alat dan bahan (perlengkapan) maka pelaksanaan tradisi Kamomoose dapat dilaksanakan oleh pihak 
penyelenggara sesuai dengan waktu yang telah disepakati sebelumnya. 
 
2.2.2 Tahap Pelaksanaan 
Sebelum tradisi Kamomoose dilaksanakan, gadis-gadis yang ikut dalam Kamomoose ini 
terlebih dahulu dipingit (kahiya’a). Hal tersebut dituturkan oleh Saleh (Wawancara, 29 Juli 2017) 
bahwa tradisi Kamomoose  dilaksanakan setelah gadis remaja  dipingit (kahiya’a) selama 4 hari 4 
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salah satu rumah peserta tradisi Kamomoose (pihak penyelenggara acara). Setelah masa kahiya’a 
selesai, maka keluarlah para gadis kamoose dari dalam rumah penyelenggara (pu) didampingi anak-
anak yang belum baliq menuju tempat duduk yang telah disediakan dengan diiring musik 
tradisional. Penyelenggara acara (pu) turun pada urutan terakhir dan duduk di tengah-tengah gadis 
kamoose lainnya di atas balok kayu yang telah disediakan. Kemudian para fopanga (orang yang 
melemparkan fosambu) sudah bisa melemparkan fosambu. Para fopanga tidak bisa sembarang 
orang akan tetapi hanya anak muda yang sudah dewasa dan mempunyai penghasilan saja yang bisa 
untuk menaburkan kacang dan bisa didampingi orang tuanya. Para pemuda ini memakai pakaian 
adat atau pakaian yang sopan. Tradisi Kamomoose berakhir apabila sudah tidak ada lagi  fopanga 
yang melemparkan fosambu pada loyang kamoose.  
  Uraian di atas memberikan gambaran mengenai awal tahapan pelaksanaan tradisi 
Kamomoose sampai selesai. Kemudian dewasa ini, dalam perkembangannya,  pelaksanaan tradisi 
Kamomoose mulai mengalami perubahan. Ketika masyarakat sudah memiliki pengetahuan dan 
sudah banyak menerima pengaruh dari luar, maka perubahan dalam masyarakat akan nampak. 
Begitu juga dalam kebudayaan, hal ini seperti yang dikatakan oleh Soekanto (1990: 342) bahwa 
kebudayaan adalah suatu kompleksitas yang mencangkup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 
hukum, adat-istiadat, moral dan setiap kemampuan dan kebiasaan manusia sebagai warga 
masyarakat yang dapat berubah karena sebab-sebab tertentu.  
 Tradisi Kamomoose merupakan warisan turun-temurun masyarakat Kecamatan Lakudo yang 
mengalami perubahan pada perkembangannya. Perubahan-perubahan tersebut, yaitu sebagai 
berikut:  
2.2.3 Perubahan Arena Tradisi Kamomoose 1951-2017 
Arena atau tempat pelaksanaan tradisi Kamomoose pada zaman dulu yaitu di atas galampa 
(sejenis panggung) di depan rumah penyelenggara acara (pu). Berdasarkan hasil percakapan dengan 
informan Suryani (Wawancara, 17 September 2017) bahwa pelaksanaan tradisi Kamomoose pada 
1940-1951 dilaksanakan di atas galampa (panggung) yang dibuat di halaman rumah penyelenggara 
acara (pu). Gadis-gadis kamoose yang telah dipingit akan duduk berjejer dan berhadapan dengan 
pasangannya secara tertib di atas galampa. Namun, pada 1952 jumlah kamoose yang mengikuti 
tradisi ini sangat banyak dan tidak cukup apabila semua duduk di galampa, maka penyelenggara 
acara memutuskan tradisi Kamomoose dilaksanakan di halaman rumah atau lapangan terbuka. Sejak 
saat itulah tempat pelaksanaan tradisi Kamomoose ini dilaksanakan di halaman rumah atau 
lapangan terbuka.  
2.2.3.1 Perubahan bahan fosambu (yang dihamburkan) dalam tradisi Kamomoose pada 1970-
2017 
Bahan fosambu dalam tradisi Kamomoose pada 1940-1969 yakni uang logam berupa uang 
kelip, uang ketip dan uang benggol. Namun, seiring perkembangan, bahan fosambu pada tradisi 
Kamomoose 1970-2017 diganti dengan kacang, permen, minuman, surat, dan lain sebagainya. Hal 
ini diungkapkan Surida (wawancara, 29 Juli 2017) bahwa pada awalnya bahan fosambu yang 
dilemparkan ke dalam loyang adalah uang logam pada 1940-1969, berbeda dengan yang digunakan 
sekarang ini. Bahan fosambu seperti kacang, minuman, permen, surat dan lainnya mulai digunakan 
pada 1970 hingga saat ini. Hal tersebut disebabkan karena peredaran uang logam mulai berkurang 
peredarannya di tahun tersebut.  
Hal tersebut sejalan dengan apa yang diungkapakan La Karimu (Wawancara, 30 Juni 2017) 
bahwa uang logam  yang menjadi bahan fosambu pada 1940-1969 dialihkan menjadi kacang tanah, 
surat, minuman, permen, uang dan lainnya  sebagai bahan fosambu dalam pelaksanaan tradisi 
Kamomoose pada 1970 hingga kini. Selain berkurangnya peredaran uang logam pada masa tersebut, 
peralihan bahan fosambu disebabkan oleh meningkatnya produksi kacang tanah masyarakat Lakudo 
pada tahun 1970 sehingga kacang tanahlah yang digunakan pada saat pelaksanaan tradisi 
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Kamomoose. Penggunaaan kacang tanah kemudian disertai permen, minuman, surat dan lain 
sebagainya. 
Dari hasil wawancara beberapa informan tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan 
berubah merupakan sifat yang penting dalam kebudayaan manusia. Tanpa itu, kebudayaan tidak 
mampu menyesuaikan diri dengan kebudayaan yang berubah. Menurut Haviland (2004: 251) 
kebudayaan pada suatu waktu berubah karena bermacam-macam sebab. Salah satu sebabnya adalah 
perubahan lingkungan yang dapat menuntut perubahan yang bersifat adaptif. Sebab lainnya adalah 
bahwa suatu kebetulan atau karena sesuatu sebab lain. Oleh karena itu, masyarakat Kecamatan 
Lakudo mengganti uang logam seperti uang kelip, uang ketip dan uang benggol menjadi kacang 
tanah, permen, minuman, dan lainnya sebagai bahan fosambu pada pelaksanaan tradisi Kamomoose 
sebagai jawaban penyesuaian diri pada perubahan  lingkungan yang terjadi.  
2.2.3.2 Perubahan Pelaksanaan Tradisi Kamomoose 
a. Waktu pelaksanaan Tradisi Kamomoose 
Waktu pelaksanaan tradisi Kamomoose dewasa ini dilaksanakan setiap tahun yaitu tiga 
sampai tujuh hari setelah Idul Fitri, Idul Adha, pergantian tahun ataupun dilaksanakan karena acara 
syukuran suatu keluarga. Pada tahun-tahun sebelumnya, pelaksanaan tradisi Kamomoose 
berdasarkan perhitungan malam hari yang baik sesuai perhitungan ketua adat setempat. Seperti 
yang diungkapkan Surida (Wawancara, 12 Juli 2017) bahwa tradisi Kamomoose dahulu 
dilaksanakan atas dasar perhitungan malam bulan yang baik yang ditentukan oleh ketua adat 
setempat. Gadis-gadis yang sudah memasuki usia dewasa itu dipingit (kahiya’a/diombo) kurang 
lebih selama empat hari empat  malam atau delapan hari delapan malam tergantung dari keadaan 
ekonomi gadis yang dipingit itu. Namun dewasa ini, pelaksanaan tradisi Kamomoose ini tidak lagi 
melalui kahiya’a/kaombo serta dilaksanakan tiga sampai tujuh hari setelah hari raya Idul Fitri, Idul 
Adha, pergantian tahun dan dilaksanakan pula apabila suatu keluarga hendak melakukan syukuran. 
Atas dasar uraian di atas, tradisi Kamomoose zaman dulu dilaksanakan berdasarkan 
perhitungan malam bulan yang baik menurut perhitungan tetua adat dan setelah selesai pingitan 
(kahiya’a/ kaombo). Namun, sekarang dilaksanakan setelah hari Raya Idul Fitri, Idul Adha, 
pergantian tahun atau dilaksanakan karena adanya syukuran/hajatan dari sebuah keluarga. 
Pengambilan waktu pelaksanaan tradisi Kamomoose tersebut karena banyak masyarakat Kecamatan 
Lakudo yang pulang dari perantauan, sehingga suasana kampung menjadi lebih ramai dan 
silaturahmi kembali terjalin. Selain itu juga sebagai ungkapan rasa syukur karena masih diberikan 
keselamatan dan umur panjang oleh Yang Maha Kuasa sehingga bisa melaksanakan Idul Fitri, Idul 
Adha dan tahun baru. 
b. Pakaian para Kamoose (Gadis-gadis Peserta Kamomoose) 
Pakaian adat yang digunakan pada saat tradisi Kamomoose merupakan pakaian adat biludhu. 
Pakaian tersebut dilengkapi dengan perhiasan seperti gelang (simbi), kalung, anting-anting (dali), 
ikat pinggang (kagege), serta pangure dan tipolo sebagai hiasan kepala ataupun pakaian muslimah 
seperti jilbab. Pakaian antara kamoose dari pihak penyelenggara (pu) dengan kamoose yang 
diundang berbeda. Perbedaan itu terletak pada bagian baju yang dipakai gadis tuan rumah (pu) ini, 
dimana pakaiannya seperti pakaian pengantin dan diberi tanda kain putih  sebagai pembeda dengan 
kamoose lainnya. Dewasa ini, pada pelaksanaan tradisi Kamomoose pakaian adat biludhu para 
peserta kamoose tidak selengkap sebelumnya. Peserta yang menggunakan aksesoris seperti pangure, 
tipolo dan lainnya semakin sedikit (Hasil pengamatan, 29 Juni 2017). 
c. Fopanga (Orang yang MenghamburkanFfosambu) 
Pada jaman sebelumnya, para fopanga merupakan pemuda yang sudah mapan dari segi 
pekerjaan dan segi usia. Pemuda tersebut harus memakai pakaian adat atau pakaian yang rapi 
(sopan). Namun dewasa ini, fopanga bisa dari berbagai kalangan, baik tua maupun muda, laki-laki 
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2017) bahwa dulu  para fopanga hanya pemuda yang sudah mampu, mapan, belum menikah dan 
sudah memiliki pekerjaan/pengasilan saja dan memakai pakaian adat dalam pelaksanaan tradisi 
Kamomoose. Kafosambu (menghamburkan bahan fosambu) pada loyang/baki Kamoose dilakukan 
secara teratur, tertib dan penuh kesungguhan hati. Bisa dengan didampingi oleh orang tua maupun 
keluarga pemuda itu. Berbeda dengan sekarang, orang-orang yang melemparkan fosambu sudah 
tidak tertib lagi, dan tidak teratur, serta siapa saja boleh berpartisipasi tanpa ada aturan yang 
mengikat. Inilah perbedaanya dengan zaman dulu, dimana dengan melemparkan fosambu itu laki-
laki/pemuda dapat menemukan tambatan hatinya namun sekarang hanya sebagai silaturahmi, 
syukuran dan acara hiburan. 
d. Kamoose dalam pelaksanaan tradisi Kamomoose  
  Pada tahun-tahun sebelumnya, para kamoose merupakan gadis-gadis yang telah memasuki 
usia 15-20 tahun dan sudah mengikuti prosesi kahiya’a/kaombo (pingitan). Kemudian dewasa ini, 
para kamoose tidak lagi dipingit (kahiya’a) dan pesertanya masih remaja bahkan belum baliq sekitar 
9-16 tahun. Seperti yang diungkapkan Surida (Wawancara, 12 Juli 2017) bahwa tradisi Kamomoose 
yang dalam hal ini (kamoose) pada awalnya adalah gadis-gadis yang mulai memasuki usia dewasa 
dan sudah mengikuti prosesi kahiya’a/kaombo (pingitan). Saat pelaksanaan tradisi Kamomoose 
berlangsung, kamoose tidak diperbolehkan melakukan gerakan apapun selain tunduk, karena 
apabila mereka bertingkah yang aneh akan dianggap memiliki kepribadian yang tidak baik. Para 
kamoose diperbolehkan mendongak ke atas apabila melihat ada yang melemparkan sesuatu atau 
benda yang paling berharga dan berbeda dari yang lain misalnya uang, emas maupun benda 
berharga lainnya. Hal ini dimaksudkan agar kamoose tersebut dapat mengenali pemuda yang telah 
melemparkan benda berharga, dan merupakan pertanda bahwa pemuda tersebut mempunyai niat 
dan ketertarikan pada gadis tersebut. Jika sang pemuda benar-benar serius  untuk melangkah ke 
tahap selanjutnya, maka dirinya diperbolehkan bertamu ke rumah sang gadis untuk melangsungkan 
pelamaran atau sekedar perkenalan terlebih dahulu. Meski pada dasarnya tradisi Kamomoose bukan 
sebagai ajang cari jodoh, tetapi segelintir orang memanfaatkan acara tradisi ini untuk mencari 
tambatan hatinya. Dewasa ini, yang menjadi kamoose dalam tradisi Kamomoose bukahlah gadis 
yang sudah dewasa melainkan anak remaja dan tanpa mengikuti prosesi pingitan 
(kahiya’a/kaombo), selain itu peserta yang mengikuti tradisi Kamomoose ini sudah bertingka aneh 




Adapun kesimpulan dalam penelitian ini yaitu: 
1.  Tradisi Kamomoose lahir di Kecamatan Lakudo karena adanya limba ano gau (ucapan 
yang keluar) atau nazar dari mulut seseorang. Tradisi tersebut mulai dilaksanakan pada 
1940-an dan telah menjadi acara tahunan hingga saat ini. Tradisi ini dilestarikan sebagai 
budaya lokal, sedekah untuk pembangunan masjid, serta wadah untuk mengokohkan 
silaturahmi antara masyarakat.  
 
2. Pelaksanaan tradisi Kamomoose terdiri dari beberapa tahap. Pertama, tahap persiapan, 
yaitu penetapan waktu dan tempat pelaksanaan, peserta yang akan mengikuti tradisi 
Kamomoose, serta alat dan bahan yang akan digunakan. Kedua, tahap pelaksanaan. 
Namun dewasa ini, telah terjadi  perubahan pada tradisi Kamomoose. Pertama, perubahan 
arena tradisi Kamomoose pada 1951-2017. Kedua, perubahan bahan fosambu (yang 
dihamburkan) dalam tradisi Kamomoose pada 1970-2017. Ketiga, perubahan proses 
pelaksanaan tradisi Kamomoose. Keempat, perubahan nilai dan tujuan tradisi Kamomoose 
di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah. 
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